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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran KH Hasan Abdullah
Sahal dalam aktivitas dakwah melalui perspektif komunikasi antar personal.
Sebagai salah satu pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor, beliau dikenal
dengan pendekatannya yang khas dan efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
keislaman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
para santri, alumni, dan tokoh masyarakat yang pernah berinteraksi langsung
dengan KH Hasan Abdullah Sahal, disertai observasi lapangan dan analisis
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antar personal menjadi
strategi utama KH Hasan Abdullah Sahal dalam berdakwah. Gaya komunikasi
beliau ditandai dengan penggunaan bahasa yang sederhana namun bermakna,
kemampuan mendengarkan secara aktif, dan penekanan pada nilai kasih sayang,
kesabaran, serta pendekatan yang humanis. Humor dan analogi kontekstual juga
menjadi sarana untuk memudahkan pemahaman pesan dakwah. Keterlibatan aktif
dalam kehidupan sehari-hari para santri memperkuat efektivitas pesan yang
disampaikan. Selain itu, keteladanan pribadi beliau yang mencerminkan nilai-nilai
Islam secara konsisten menjadi faktor kunci keberhasilan dakwahnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi antar personal merupakan
pendekatan yang relevan dan efektif dalam dakwah Islam, terutama dalam
membangun hubungan emosional dan sosial yang harmonis.

Kata kunci: Dakwah, Komunikasi Antar Personal, KH Hasan Abdullah
Sahal, Keteladanan, Gontor.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of KH Hasan Abdullah Sahal in Islamic
preaching (da’wah) from the perspective of interpersonal communication. As a
prominent leader of Pondok Modern Darussalam Gontor, he is known for his
distinctive and effective approach in conveying Islamic values. The research uses a
qualitative method with a case study approach. Data were collected through in-
depth interviews with students, alumni, and community figures who had direct
interactions with KH Hasan Abdullah Sahal, supported by field observation and
document analysis.

The findings reveal that interpersonal communication is the core strategy in
his preaching. His style is characterized by the use of simple yet meaningful
language, active listening, and emphasis on compassion, patience, and a
humanistic approach. Humor and contextual analogies also help in making the
message more accessible. His direct involvement in the daily lives of students
enhances the emotional connection and the effectiveness of his message.
Furthermore, his consistent personal example, reflecting Islamic values,
contributes significantly to his da 'wah success.

This study concludes that interpersonal communication is a relevant and

effective method in Islamic preaching, particularly in building emotional and social
harmony.

Keywords: Da’'wah, Interpersonal Communication, KH Hasan Abdullah Sahal,
Role Model, Gontor.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

HURUF
ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B -
= Ta I ;
= Sa S s (dengan titik di atas)
T Jim J -
d Ha ha’ h (dengan titik di bawah)
< Kha!' Kh -
> Dal D -
3 Zaol 2 z (dengan titik di atas)
J Ra' R -
) Za' Z -
v Sin S -
> Syin Sy -
o Sad s s (dengan titik di bawah)
# Dad d d (dengan titik di bawah)
i’ Ta { t (dengan titik di bawah)
J’° Za' z z (dengan titik di bawah)




¢ Ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G -

< Fo, F -

¢ Qaf 0 -

4 Kaf K -

J Lam L -

¢ Mim M -

° Niin N -

J Wawu w -

2 Hao H -

g Hamzah i Apostrof
¢ Yo Y -

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

03uais Ditulis muta addidah
o Ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
Ditulis Hikmah
g Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)



b. Bila ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan 4

c\J j‘ﬂ | 4l S Ditulis Karamah al-auliyo’

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan bacaan

dammah ditulis ¢

Sdl) 818) Ditulis Zakah al-fitr

IV. Vokal Pendek

________ Fathah Ditulis A
R Kasrah Ditulis I
-------- dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis o
dodaler Ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya' mati Ditulis a
o Ditulis Tansa
3. kasrah + ya' mati Ditulis I
f:; Ditulis Karim
4. dammah + wawu mati Ditulis U
P92 Ditulis Furid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati Ditulis Ai
ng'“‘" Ditulis bainakum

Xi



2. Fathah + wawu mati Ditulis Au

-

g Ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipihkan dengan apostrof

il o
A Ditulis a’antum
Susi o .
Ditulis u’iddat
€ oA Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
I.  Bila diikuti huruf Qamariyyah

37,80 -
o1 A Ditulis al-Qur’an

Al Ditulis al-qiyas

II.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakn huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el)-nya.

ol Ditulis as-Sama.

,.@...J‘ | o
Ditulis asy-Syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menuruti bunyi atau pengucapannya.

P94 93 Ditulis Zawi al-furid

Aod! JA ‘ Ditulis ahl as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi, dalam konteks akademik, dipahami sebagai proses dinamis
yang melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan antarindividu dengan tujuan
untuk memengaruhi atau mengubah sikap, perilaku, dan pemahaman. Proses ini
tidak bersifat satu arah, melainkan merupakan interaksi timbal balik antara
komunikator dan komunikan yang disertai makna dan nilai sosial tertentu
(Mulyana, 2024). Dalam komunikasi interpersonal, aspek verbal dan nonverbal
berperan penting dalam membentuk kualitas interaksi yang terjadi,
menjadikannya sebagai bentuk komunikasi paling mendasar dalam kehidupan
manusia.

Istilah "komunikasi" berasal dari bahasa Latin communicare yang berarti
"berbagi” atau "membuat milik bersama”, yang secara esensial merujuk pada
kegiatan menyampaikan pemikiran, perasaan, atau informasi kepada orang lain.
Dalam praktik keseharian, komunikasi mewujud dalam berbagai bentuk mulai
dari interaksi langsung, komunikasi tertulis, hingga komunikasi berbasis media

digital yang terus berkembang secara eksponensial (Littlejohn & Foss, 2009).

Komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah, postur tubuh, kontak mata,
dan intonasi suara memainkan peran signifikan dalam memperkuat atau bahkan
menggantikan pesan verbal. Sejumlah penelitian menyatakan bahwa mayoritas

pesan interpersonal disampaikan secara nonverbal, dengan studi klasik oleh



Mehrabian (2017) yang menunjukkan bahwa 93% dari komunikasi emosional

ditentukan oleh aspek nonverbal, termasuk bahasa tubuh dan nada suara.

Sehubungan dengan kondisi tersebut, perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah menyebabkan pergeseran paradigma besar dalam
komunikasi antarpersonal. Tatap muka yang dulunya menjadi satu-satunya
model komunikasi yang efektif kini mulai tergantikan oleh komunikasi berbasis
teks dan audiovisual melalui perangkat digital. Fenomena ini menciptakan
lanskap komunikasi yang semakin kompleks dan tidak terbatas ruang dan waktu.
Kehadiran media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Telegram telah
mengubah pola komunikasi masyarakat, menjadikannya lebih cepat namun
kurang mendalam. Meskipun efisien, media ini menimbulkan tantangan seperti
berkurangnya keintiman dalam komunikasi dan meningkatnya kesalahpahaman
akibat hilangnya isyarat nonverbal (Ruliana & Lestari, 2023). Dalam jangka
panjang, hal ini dapat berdampak pada kualitas hubungan interpersonal,

khususnya dalam konteks dakwah dan pembinaan karakter.

Transformasi digital tersebut menjadi fenomena sosial yang signifikan dan
memerlukan telaah akademis yang mendalam. Penelitian ini menjadi penting
untuk  memahami  bagaimana dinamika komunikasi interpersonal
bertransformasi dalam era digital, terutama dalam konteks religius, seperti yang
terjadi dalam hubungan antara Kiai dan santri di pesantren. Kajian ini relevan
untuk menjawab bagaimana adaptasi tokoh agama dalam menyampaikan pesan

dakwah di tengah perubahan sosial dan teknologi yang cepat.



Komunikasi interpersonal dalam pesantren tidak hanya menjadi sarana
pertukaran pesan, tetapi juga merupakan wahana transmisi nilai dan
pembentukan karakter. Interaksi antara Kiai dan santri mengandung dimensi
spiritual dan emosional yang khas, membentuk ikatan yang bersifat afektif dan
edukatif. Dalam konteks ini, peran komunikasi interpersonal sangat menentukan

keberhasilan proses pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai keagamaan.

Dalam realitas sosial pesantren, hubungan antara kiai dan santri bersifat
mutualistik. Kedua pihak saling membutuhkan dan membentuk satu kesatuan
organik. Kehadiran santri menjadi legitimasi sosial dan spiritual bagi peran
seorang kiai, dan sebaliknya, keberadaan kiai menjadi acuan dan model
pembinaan bagi santri. Oleh karena itu, pola komunikasi interpersonal di
lingkungan pesantren sangat berbeda dengan institusi pendidikan formal lainnya

yang bersifat lebih transaksional.

Salah satu tokoh penting yang merepresentasikan model komunikasi
interpersonal dalam dakwah adalah KH Hasan Abdullah Sahal. Beliau dikenal
luas sebagai salah satu pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor, yang
memiliki pengaruh besar dalam membentuk Kkarakter dan pola pikir santri
melalui pendekatan komunikasi yang khas: tegas, langsung, namun tetap
humanis. Ketokohannya menjadikannya figur yang layak diteliti lebih lanjut dari

perspektif komunikasi interpersonal.

KH Hasan Abdullah Sahal dikenal sebagai sosok yang terbuka dan dekat

dengan santri maupun masyarakat umum. Kedekatan ini menjadi modal utama



dalam proses komunikasi interpersonal yang efektif, karena membentuk
kepercayaan dan penerimaan pesan dakwah secara utuh. Dalam teori
komunikasi, kedekatan emosional merupakan prasyarat keberhasilan

penyampaian pesan yang bermakna (Nurdin, 2020).

Selain itu, beliau menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan zaman, termasuk dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
dakwah. Pendekatan ini menunjukkan kesadaran akan pergeseran pola
komunikasi masyarakat modern dan perlunya transformasi metode dakwah dari
yang bersifat lisan tradisional menjadi digital. Hal ini selaras dengan pendekatan
uses and gratifications, yang memandang bahwa individu menggunakan media
untuk memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis mereka (Nurdin, 2020, p.191-

192).

Pendekatan adaptif ini mencerminkan kecerdasan komunikatif KH Hasan
dalam membumikan ajaran Islam di tengah perubahan zaman. Pesan-pesan
dakwah yang disampaikan beliau tetap relevan dan menyentuh berbagai lapisan
masyarakat karena disampaikan dengan bahasa yang komunikatif, aktual, dan
kontekstual. Kemampuan ini mencerminkan karakter komunikator yang

memiliki empati tinggi terhadap audiensnya.

KH Hasan Abdullah Sahal juga dikenal memiliki empati yang kuat dalam
berinteraksi. Kemampuannya memahami kondisi psikologis santri dan
masyarakat menjadikan beliau sebagai komunikator yang disegani dan

dihormati. Empati dalam komunikasi interpersonal tidak hanya membantu



memperkuat ikatan emosional, tetapi juga meningkatkan efektivitas pesan yang

disampaikan (Pirol, 2011, p. 11).

Melalui pendidikan dan pembinaan yang dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung, KH Hasan Abdullah Sahal membuka ruang dialog
dengan para santri dan masyarakat. Model ini menegaskan bahwa komunikasi
bukan sekadar menyampaikan pesan satu arah, tetapi merupakan proses
interaktif yang memungkinkan terjadinya feedback dan refleksi kritis. Dalam
dunia dakwah, komunikasi semacam ini memiliki daya pengaruh yang sangat

besar.

Salah satu aspek yang paling menonjol dari komunikasi interpersonal KH
Hasan Abdullah Sahal adalah keteladanan. Beliau bukan hanya menyampaikan
nilai-nilai melalui kata-kata, tetapi juga mencontohkannya dalam perilaku
sehari-hari. Dalam komunikasi dakwah, aspek ini sangat krusial karena
kredibilitas pesan sangat ditentukan oleh integritas penyampai pesan (Pirol,

2018).

Peran beliau dalam menyampaikan nilai kejujuran, misalnya, dapat
ditelusuri melalui karyanya yang berjudul Kehidupan Mengajariku. Buku ini
menjadi manifestasi pemikiran dan pengalaman hidup beliau dalam membangun
karakter santri melalui pendekatan komunikatif yang bersandar pada nilai-nilai
Islam dan kemanusiaan. Di dalamnya, beliau tidak hanya menarasikan prinsip
kejujuran, tetapi juga mengontekstualisasikannya dalam dinamika kehidupan

modern.



Studi mengenai KH Hasan Abdullah Sahal menjadi sangat penting dalam
kajian komunikasi interpersonal karena menawarkan sebuah model dakwah
yang holistik dan kontekstual. Di tengah maraknya pendakwah digital yang
cenderung mengejar popularitas, pendekatan KH Hasan menawarkan
keseimbangan antara kedalaman nilai, kekuatan narasi, dan keteladanan pribadi

yang autentik.

Penelitian ini bukan hanya bernilai akademik tetapi juga praktis, karena
memberikan contoh konkret bagaimana komunikasi interpersonal dapat
membentuk masyarakat yang lebih jujur, inklusif, dan beradab. Dengan
menelaah peran KH Hasan Abdullah Sahal, kita dapat memahami lebih dalam
bagaimana komunikasi sebagai proses sosial dapat digunakan untuk

memperkuat moralitas publik dan memperluas jangkauan dakwah di era modern.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi kontribusi penting dalam
memperkaya kajian komunikasi interpersonal, khususnya dalam konteks
dakwah Islam di Indonesia. Kajian ini diharapkan dapat membuka cakrawala
baru dalam melihat bagaimana seorang tokoh agama mampu memadukan
kearifan tradisional dengan kecanggihan teknologi dalam membangun
komunikasi yang bermakna. Mengutip latar belakang tersebut, studi ini berfokus
pada konsepsi kejujuran sebagaimana tertuang dalam karya K.H. Hasan
Abdullah Sahal, Kehidupan Mengajariku. Penelitian ini mengusung judul
“Peran KH Hasan Abdullah Sahal dalam Berdakwah Perspektif Komunikasi
Antar Personal” guna menelisik lebih lanjut peran tokoh tersebut dalam konteks

dakwah melalui sudut pandang komunikasi antarpersonal.



B. Rumusan Malasah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat
ditarik rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimana Peran KH Hasan Abdullah
Sahal dalam Berdakwah Perspektif Komunikasi Antar Personal?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran KH
Hasan Abdullah Sahal dalam aktivitas dakwah melalui perspektif komunikasi
antarpribadi. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana pendekatan
komunikasi yang beliau gunakan yang sarat dengan nilai spiritual, kedekatan
emosional, serta keteladanan berperan dalam menyampaikan pesan-pesan
dakwah secara efektif di lingkungan pesantren. Pendekatan yang digunakan
adalah komunikasi antarpribadi, penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana
interaksi langsung, keterbukaan, empati, dan konsistensi sikap beliau menjadi
kekuatan utama dalam membina karakter santri, mentransformasikan nilai-nilai
Islam, serta menciptakan relasi dakwah yang menyentuh aspek psikologis dan

spiritual audiens secara lebih mendalam.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini  diharapkan memberikan manfaat ganda: pertama,
memperkaya kerangka konseptual dan landasan teori dalam disiplin Komunikasi
dan Penyiaran Islam, khususnya terkait komunikasi antarpribadi dalam dakwah
pesantren; kedua, menjadi rujukan praktis bagi para pendakwah, pendidik, dan
pengelola pesantren dalam merancang dan mengimplementasikan strategi

komunikasi yang lebih humanis, kontekstual, dan efektif di lapangan.



1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini memperkaya wacana komunikasi interpersonal dakwah
tradisional dengan menyoroti pengaruh nilai spiritual dan budaya
pesantren pada interaksi kiai—santri, membuka peluang pengembangan
teori komunikasi berbasis Islam.

b. Penelitian ini mengkaji konsep qaulan sadidan, gaulan layyinan, dan
qaulan balighan dalam Al-Qur’an bersanding teori komunikasi
kontemporer, studi ini menawarkan kerangka konseptual yang lebih kaya
makna untuk memahami efektivitas pesan dakwah dalam berbagai konteks
sosial.

c. Penelitian ini melihat komunikasi sebagai media transformasi nilai,
pendidikan moral, dan pembentukan karakter santri lewat kedekatan
emosional dan keteladanan kiai, menjadi dasar konseptual untuk studi
lanjutan sistem pendidikan pesantren.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini jadi acuan bagi pendakwah dan pendidik merancang
interaksi sensitif secara psikologis dengan kasih sayang, kejujuran, dan
keterbukaan agar pesan dakwah terserap lebih mendalam.

b. Penelitian ini menelusuri cara KH Hasan Abdullah Sahal membangun
kedekatan emosional, konsistensi perilaku, dan hubungan personal, jadi
contoh bagi kiai, ustadz, da’i untuk meningkatkan efektivitas dakwah

lewat sikap dan keteladanan.



c. Penelitian ini mengajak pendakwah muda agar tidak hanya mengandalkan
media digital, tetapi juga memprioritaskan interaksi otentik yang sensitif
secara emosional, sekaligus membantu pesantren merancang pelatihan

komunikasi interpersonal sesuai karakter santri dan perkembangan zaman.

E. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis dan
terarah, maka penulisan tesis ini dibagi ke dalam lima bab utama, yang masing-
masing dijelaskan sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan. Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah
yang menjadi dasar dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang ingin
dijawab, tujuan yang hendak dicapai, serta manfaat atau kegunaan penelitian
baik secara teoritis maupun praktis. Pada bagian akhir, disajikan sistematika
pembahasan sebagai pedoman menyeluruh isi tesis.
Bab I1: Kajian Pustaka. Bab ini menyajikan dasar konseptual dan teoritis yang
digunakan dalam penelitian. Terdiri dari empat subbagian, yaitu: (a) Definisi dan
Konsep Topik Penelitian, yang menjelaskan pengertian-pengertian utama seperti
dakwah, komunikasi antarpribadi, peran kiai, serta relasi kiai-santri; (b)
Penelitian Relevan, yang mengulas berbagai penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan dengan fokus studi ini; (c) Pengembangan Teori, yang
menjabarkan teori-teori utama dan pendukung yang menjadi landasan analisis;
dan (d) Kerangka Berpikir, yang menyusun hubungan logis antara teori, konsep,

dan fokus penelitian dalam bentuk kerangka pemikiran yang utuh.
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Bab I1l: Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan metode yang digunakan
dalam proses penelitian, yang mencakup: (a) Paradigma Penelitian yang
menjelaskan landasan filosofis pendekatan penelitian, (b) Pendekatan Penelitian
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah, (c) Data dan Sumber Data
yang menjadi pijakan dalam pengumpulan informasi, (d) Teknik Pengumpulan
Data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, (e) Teknik Analisis Data
yang digunakan untuk menafsirkan temuan, serta (f) Validasi atau Kroscek Data
yang menjamin kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan Penelitian. Bab ini menyajikan temuan utama
dari lapangan dan hasil analisis berdasarkan teori yang telah dibahas. Penjabaran
difokuskan pada peran KH Hasan Abdullah Sahal dalam berdakwah melalui
komunikasi antarpribadi, ditinjau dari aspek kepemimpinan, strategi dakwah,
gaya komunikasi, serta keteladanan beliau dalam interaksi dengan santri dan
masyarakat.

Bab V: Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian, yang
mencakup ringkasan fakta-fakta penting yang ditemukan serta keterbatasan-
keterbatasan penelitian. Selain itu, disampaikan pula saran dan rekomendasi
yang terdiri dari tiga aspek: (a) saran terhadap pengembangan teoritis, (b) saran
terhadap praktik komunikasi dakwah, dan (c) saran terhadap penelitian lanjutan

guna memperdalam atau memperluas kajian dalam ranah yang serupa.



BABYV

PENUTUP

Sebagai penutup, bagian ini dirumuskan berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah disajikan pada Bab sebelumnya, yang menelaah secara
mendalam model dan praktik komunikasi interpersonal dalam dakwah KH Hasan
Abdullah Sahal. Kesimpulan yang didapatkan mengemukakan temuan utama sesuai
rumusan masalah penelitian, diikuti dengan penjabaran keterbatasan yang perlu

menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya.

A. Kesimpulan

Komunikasi antarpersonal merupakan strategi utama dalam dakwah KH
Hasan Abdullah Sahal. Beliau menekankan penggunaan bahasa yang sederhana
namun bermakna, didukung oleh kemampuan mendengarkan secara aktif serta
penekanan pada nilai kasih sayang, kesabaran, dan pendekatan humanis yang
menciptakan kedekatan emosional dengan santri. Humor dan analogi
kontekstual yang beliau gunakan memudahkan pemahaman pesan dakwah,
sementara keterlibatan aktif dalam kehidupan sehari-hari santri, baik melalui
bimbingan langsung maupun kegiatan informal memperkuat ikatan sosial dan
efektivitas penyampaian nilai keislaman. Selain itu, keteladanan pribadi KH
Hasan Abdullah Sahal sebagai figur yang konsisten dalam perkataan dan
perbuatan menjadi faktor kunci yang memperkuat kredibilitas dan daya tarik
pesan dakwahnya, sehingga beliau tidak sekadar menyampaikan ajaran,

melainkan hidup sebagai manifestasi ajaran tersebut.
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, desain studi kasus kualitatif yang hanya berfokus pada satu tokoh dan
satu lembaga pesantren membatasi kemampuan generalisasi temuan ke konteks
dakwah lain di luar Pondok Modern Darussalam Gontor. Kedua, jumlah
narasumber relatif terbatas pada santri, alumni, dan tokoh masyarakat setempat,
sehingga perspektif yang dihimpun mungkin kurang mewakili keragaman
pengalaman dakwah di kalangan umat Islam secara lebih luas. Ketiga,
penggunaan teknik “member check” dan triangulasi data meski memperkuat
kredibilitas, tidak sepenuhnya mengeliminasi potensi bias subjektif peneliti atau
keterbatasan ingatan informan pada saat wawancara. Keempat, penelitian ini
tidak memasukkan pengukuran kuantitatif sehingga tidak dapat mengevaluasi
seberapa besar “efektivitas” komunikasi interpersonal dalam angka atau metrik
tertentu. Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
untuk memperluas cakupan sampel, mengombinasikan metode kuantitatif, dan
membandingkan model komunikasi antarpersonal pada berbagai institusi

dakwah.

. Saran
1. Saran terhadap Pengembangan Teoritis
Untuk memperkaya kerangka konseptual komunikasi interpersonal
dalam konteks dakwah, disarankan agar penelitian selanjutnya
mengintegrasikan teori-teori mutakhir seperti model komunikasi afektif dan
cognitive appraisal (misalnya Mehrabian, Lazarus) dengan teori dakwah

tradisional. Pendalaman konsep “kedekatan emosional” dapat diperluas
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melalui konstruk-konstruk seperti empati komunikatif dan self-disclosure,
sehingga dihasilkan konsep yang lebih komprehensif dan terukur untuk
memetakan variabel-variabel penentu efektivitas penyampaian pesan
dakwah.
. Saran terhadap Praktisi

Bagi para kyai, ustadz, dan pendidik pesantren, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya peningkatan kapasitas komunikasi interpersonal
melalui pelatihan terstruktur. Praktisi diharapkan menyelenggarakan
workshop tentang teknik mendengarkan aktif, penggunaan humor
kontekstual, dan manajemen emosi dalam interaksi dengan santri. Selain itu,
pengembangan modul dakwah yang memuat studi kasus dan simulasi role-
play dapat membantu calon pendakwah menerapkan prinsip-prinsip konsep
komunikasi antarpersonal secara lebih sistematis.
. Saran terhadap Penelitian Lanjutan

Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan desain mixed methods
dengan memperluas sampel ke beberapa pesantren dari ragam kultural
berbeda (tradisional, modern, salafi), serta memasukkan instrumen kuantitatif
berupa kuesioner terstandar untuk mengukur variabel seperti kedekatan
emosional, efektivitas humor, dan kepuasan santri. Selain itu, studi
longitudinal dapat memberi gambaran dinamika perubahan model
komunikasi dakwah dari waktu ke waktu. Dengan demikian, generalisasi
temuan dapat ditingkatkan dan model komunikasi interpersonal dakwah

dapat divalidasi secara lebih kokoh.
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